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ABSTRACT
This study aims to determine and analyze the feasibility and profitability of palm sugar production in Kumbe
village, Malind district, Merauke regency. This research conducted for two months, from May to June 2016. The
sample using cencus technique. All the population of palm sugar production become respondent. The analysis
data used benefit and cost ratio in palm sugar production by using quantitative and qualitative data. This
technique using data of costs, benefits and feasibility of palm sugar. The result showed that total average revenue
is Rp. 28,521,000.00 and total average cost is Rp. 40,950,473.21, so the total average profit is Rp. 48,570,526.79.
Palm sugar production in Kumbe village feasible become a unit business, with rasio R/C 2.19. It is means that
every Rp. 1,00 will provide the benefits 2.19 times the costs incurred.
Keyword: Feasibility analysis, Kumbe village, palm sugar.
PENDAHULUAN
Tanaman kelapa (Cocos nucifera Linn) merupakan komoditas perkebunan yang
memiliki banyak nilai ekonomis. Hampir semua bagian dari kelapa memiliki manfaat untuk
berbagai keperluan. Daging buah kelapa dapat diolah menjadi kopra, virgin coconut oil
(VCO), minyak kelapa, kelapa parut, santan, tepung kelapa. Sabut dapat diolah menjadi
kerajinan tangan, matras, tali, jok mobil, genteng, karpet, cocofiber (serat sabut kelapa), dan
cocopeat (serbuk sabut kelapa). Air kelapa dapat diolah menjadi nata de coco. Tempurung
dapat diolah menjadi tepung tempurung, asapcair, arang, dan karbon aktif. Tidak hanya
buahnya, kelapa dapat juga dimanfaatkan niranya. Nira diperoleh dari tandan bunga, sehingga
apabila kelapa menghasilkan nira maka kelapa tersebut tidak lagi menghasilkan buah. Nira
diperoleh dari pohon kelapa dengan penderesan atau penyadapan. Nira kelapa dapat
dimanfaatkan sebagai minuman seperti lahang, dapat dijadikan bioetanol, difermentasi secara
alami menjadi tuak, dibuat menjadi cuka dengan cara dibiarkan selama 24 jam, dan nira
kelapa yang diuapkan akan menghasilkan gula kelapa (Widayanti, 2011).
Kabupaten Merauke merupakan salah satu daerah datar dan dikelilingi pantai sehingga
banyak pohon kelapa tumbuh yang masih banyak menyimpan potensi ekonomi untuk
menunjang pembangunan. Hal ini dapat dilihat pada tabel luas lahan dan produksi kelapa
tahun 2013.
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Tabel 1.1 Luas Lahan (Ha) dan Produksi (Ton/Tahun) Tanaman Kelapa Di Kabupaten
Merauke menurut Distrik Tahun 2013
No Distrik Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton/Tahun)
1 Kimam 95 7.91
2 Tabonji 73 6.08
3 Waan 71 6
4 Ilwayab 58 4.30
5 Okaba 1.203 100.25
6 Tubang 2.063 171.83
7 Nguuti 31 2.58
8 Kaptel 27 2.25
9 Kurik 65 5.41
10 Animha 17 1.41
11 Malind 1.023 85.25
12 Merauke 412 34.33
13 Naukenjerai 1.081 90.08
14 Semangga 75 6.25
15 Tanah Miring 16 1.33
16 Jagebob 27 2.25
17 Sota 32 2.66
18 Muting 127 10.58
19 Elikobel 60 5
20 Ulilin 21 1.75
Sumber:Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Merauke (2014)
Tabel 1.1 menunjukkan tanaman kelapa terdapat di 20 Distrik di Kabupaten Merauke.
Luas lahan dan produksi kelapa terbesar yang menduduki urutan pertama yaitu di Tubang
dengan luas lahan 2.063 ha dan produksi sebesar 171,83 ton. Urutan kedua terdapat di Distrik
Okaba dengan luas lahan 1.203 ha dan produksi sebesar 100,25 ton dan urutan ketiga di
Distrik Naukenjerai dengan luas lahan 1.081 ha setelah itu Distrik Malind menduduki urutan
ke empat dengan luas lahan 1.023 ha dan produksi sebesar 85,25 ton. Pengolahan nira
menjadi gula kelapa dapat meningkatkan pendapatan petani jika dibandingkan penjualan buah
kelapa butiran (Widayanti, 2011).
Data Dinas Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Merauke (2015), Kampung Kumbe
merupakan salah satu kampung yang ada di Distrik Malind dengan luas tanaman kelapa 250,5
ha dan produksi sebesar 23 ton/tahun. Adanya potensi pohon kelapa yang banyak ini
dimanfaatkan oleh masyarakat Kampung Kumbe untuk menghasilkan aneka olahan yang
mempunyai nilai ekonomi dan prospek pasar yang baik. Pemanfaatan pohon kelapa di
Kampung Kumbe untuk dijual buah kelapa kering maupun basah dan untuk pembuatan kopra.
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Selain itu, sebagian masyarakat Kampung Kumbe yang memiliki keahlian khusus juga
memanfaatkan pohon kelapa yang diambil niranya sebagai bahan baku utama untuk
pembuatan gula kelapa. Kampung Kumbe merupakan satu-satunya daerah yang memproduksi
gula kelapa dari 6 kampung yang ada di Distrik Malind. Dari beberapa usaha gula kelapa
yang ada di Kabupaten Merauke yang masih aktif dan rutin berproduksi hanya di Kampung
Kumbe. Usaha gula kelapa yang dijalankan oleh masyarakat Kampung Kumbe berdiri sejak
tahun 1987 dengan jumlah 11 petani hingga saat ini berjumlah 30 petani. Usaha gula kelapa
yang berada di Kampung Kumbe masih berskala industri rumah tangga, dimana penggunaan
tenaga kerjanya adalah tenaga kerja keluarga dengan jumlah tenaga kerja kurang dari empat
orang. Cara pengolahan gula kelapa masih bersifat tradisional yaitu dari proses penyadapan
sampai dengan pencetakan masih menggunakan cara-cara manual. Petani gula kelapa rata-rata
mampu menghasilkan 7310 kg per tahunnya. Pada umumnya petani tidak mempunyai catatan
usahatani untuk biaya-biaya yang mereka keluarkan dalam satu kali produksi, dalam jangka
waktu bulan dan tahun, sehingga sulit bagi petani untuk melakukan analisa usahataninya. Para
petani hanya memperhitungkan penjualan gula tanpa membuat analisa usahatani.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui seberapa besar keuntungan yang diperoleh petani gula kelapa di
Kampung Kumbe.
2. Untuk menganalisis apakah usaha gula kelapa yang dilakukan oleh petani di Kampung
Kumbe layak untuk dikembangkan.
METODE PENELITIAN
Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Kampung Kumbe Distrik Malind Kabupaten
Merauke. Pemilihan Kampung Kumbe sebagai tempat penelitian dilakukan secara sengaja
(purposive sampling) dengan pertimbangan bahwa wilayah Kampung Kumbe adalah satu-
satunya daerah yang memproduksi gula kelapa dari 6 kampung yang ada di Distrik Malind.
Waktu pelaksanaan penelitian dilakukan selama 2 (dua) bulan yaitu dari Bulan Mei sampai
dengan Juni 2016.
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara secara langsung dengan petani
gula kelapa dengan menggunakan daftar pertanyaan (kuesioner) serta dengan cara melakukan
observasi/pengamatan langsung di daerah penelitian sedangkan data sekunder dalam
penelitian ini adalah data yang dicatat secara sistematis dan dikutip secara langsung dari
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instansi pemerintah atau lembaga-lembaga yang terkait dengan penelitian ini, yaitu Dinas
Kehutanan dan Perkebunan Kabupaten Merauke, Kantor kampung Kumbe, media online,
buku dan literatur serta dari penelitian-penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian
ini. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik
wawancara, kuesioner dan observasi.
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode benefit cost ratio
(B/C) ratio, dengan menggunakan data kuantitatif untuk menghitung biaya-biaya yang
digunakan dalam usaha gula kelapa. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung B/C
ratio adalah sebagai berikut:
atau
Dimana :
B : Keuntungan (Benefit) dalam Rupiah
C : Biaya (Cost) dalam Rupiah
Q : Total Produksi (Kg)
Pq : Harga per satuan produk (Rupiah)
TFC : Biaya Tetap (Total Fixed Cost) dalam Rupiah
TVC : Biaya Variabel (Total Variabel Cost) dalam Rupiah
Rahardi (2003) menyatakan pada dasarnya suatu usaha dikatakan layak dan memberi manfaat
positif bila nilai B/C rasio > 1. Jika nilai B/C rasio < 1 maka usaha tersebut tidak layak,
sedangkan jika B/C rasio = 1 maka usaha dikatakan break event point atau impas. Data
kualitatif lainnya terkait usaha pembuatan gula aren akan dianalisis secara deskriptif.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Biaya adalah nilai korbanan yang dikeluarkan dalam proses produksi. Biaya dalam
kegiatan usahatani oleh petani ditujukan untuk menghasilkan pendapatan yang tinggi bagi
usahatani yang dikerjakan. Biaya dalam penelitian adalah seluruh biaya yang dikeluarkan oleh




Biaya tetap yang dikeluarkan pada musim penghujan mempunyai jumlah yang
sama dengan yang dikeluarkan pada musim kemarau. Biaya tetap dalam usaha gula kelapa
di Kampung Kumbe meliputi biaya sewa pohon dan biaya iuran usaha.
Tabel 4.1 Jumlah Rata-rata Biaya Tetap Usaha Gula Kelapa Responden di Kampung
Kumbe




1 Penyusutan Alat 660.366,11 18,74
2 Sewa Pohon 2.684.000,00 76,16
3 Iuran Usaha 180.000,00 5,10
Jumlah Rata-rata 3.524.366,11 100
Sumber : Data Primer setelah diolah, 2016
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa jumlah rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh
responden gula kelapa di Kampung Kumbe adalah sebesar Rp3.524.366,11. Komponen
biaya tetap terbesar berasal dari biaya sewa pohon yaitu sebesar Rp2.684.000,00/tahun atau
sekitar 76,16% dari jumlah biaya tetap seluruhnya. Komponen biaya lainnya antara lain
penyusutan alat (18,74%) dan iuran usaha (5,10%). Tingginya biaya sewa pohon kelapa ini
disebabkan oleh responden yang tidak mempunyai pohon kelapa sendiri sehingga mereka
harus menyewa pada penduduk lokal di Kampung Kumbe yang memiliki pohon kelapa
agar responden dapat menghasilkan bahan baku gula kelapa. Sistem pembayaran biaya
sewa pohon kelapa untuk masing-masing responden berbeda-beda tergantung pemilik
pohon, yaitu untuk per pohonnya dihargai Rp60.000,00/tahun dan ada juga untuk per
bulannya dihargai 80 kg gula kelapa yang harus dikalikan dengan harga jual gula kelapa
per kg, maka penerimaan tersebut akan menjadi biaya sewa yang diterima oleh pemilik
pohon. Pemilihan pohon kelapa yang dilakukan oleh responden di Kampung Kumbe
adalah dengan mencari pohon yang dapat menghasilkan nira, dimana responden beralih ke
pohon lain jika pohon kelapa yang disadap tidak menghasilkan nira lagi. Pada tahun 2015,
jumlah nira yang dihasilkan pada musim penghujan sebesar 155,33 liter/hari dan pada
musim kemarau 120,67 liter/hari. Hal ini disebabkan pada musim penghujan, akar tanaman
kelapa tumbuh dengan pesat sehingga dapat menyerap banyak air, namun mutu nira yang
dihasilkan rendah karena rendemen nira turun dan mengandung kadar air yang lebih tinggi.
Pada musim kemarau, produksi nira turun, bahkan bisa terhenti sama sekali karena
tanaman kekurangan air. Walaupun demikian, kualitas nira yang dihasilkan lebih baik
karena lebih jernih dan kental. Peralihan pohon kelapa ini biasanya dilakukan setiap 3 atau
4 tahun. Pemilik pohon kelapa/areal tanaman kelapa di Kampung Kumbe adalah penduduk
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lokal, dengan menyewa maka secara tidak langsung usaha gula kelapa dapat meningkatkan
perekonomian penduduk lokal tanpa harus mereka bekerja mengolah pohon kelapa mereka
sendiri.
2. Biaya Variabel
Biaya variabel adalah biaya yang digunakan dalam usaha gula kelapa yang besarnya
berubah-ubah sesuai dengan jumlah gula kelapa yang dihasilkan. Biaya variabel yang
dikeluarkan pada musim penghujan mempunyai jumlah yang sama dengan yang
dikeluarkan pada musim kemarau, hal ini dikarenakan responden selalu menyediakan
bahan-bahan tambahan/pelengkap gula kelapa sebelum musim penghujan sehingga
responden tidak mengeluarkan biaya lagi untuk membeli bahan-bahan pada musim
penghujan. Biaya variabel dalam usaha gula kelapa di Kampung Kumbe meliputi biaya
bahan-bahan tambahan/pelengkap seperti kapur (gamping), kayu bakar, karton, tali rafia
dan lakban serta biaya tenaga kerja.
Tabel 4.2 Jumlah Rata-rata Biaya Penyusutan Alat Usaha Gula Kelapa Responden di
Kampung Kumbe Distrik Malind (2015)




1 Kapur (Gamping) 2.026.750 5,42
2 Kayu Bakar 6.879.365,08 18,38
3 Karton 478.500 1,28
4 Tali Rafia 70.838,69 0,19
5 Lakban 30.653,33 0,08
6 Tenaga Kerja 27.940.000 74,65
Jumlah Rata-rata 37.426.107,10 100
Sumber : Data primer setelah diolah, 2016
Tabel 4.2 menunjukkan bahwa rata-rata biaya variabel yang dikeluarkan oleh
responden gula kelapa di Kampung Kumbe tahun 2015 adalah sebesar Rp37.426.107,10.
Besarnya biaya variabel ini dipengaruhi oleh volume produksi gula kelapa yang
dihasilkan, semakin besar volume produksi maka semakin besar pula biaya variabel yang
dikeluarkan, demikian pula sebaliknya.
Biaya variabel dengan proporsi terbesar dalam usaha gula kelapa di Kampung
Kumbe berasal dari biaya tenaga kerja. Rata-rata biaya untuk tenaga kerja yang
dikeluarkan oleh responden gula kelapa per tahun adalah sebesar Rp27.940.000,00/tahun
atau sekitar 74,65% dari jumlah biaya variabel seluruhnya. Tenaga kerja yang digunakan
dalam gula kelapa ini adalah tenaga kerja keluarga. Biaya tenaga kerja ini diperhitungkan
sesuai dengan tingkat upah yang berlaku di daerah penelitian. Upah tenaga kerja
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bervariasi, tergantung pada tahapan pekerjaan yang dilakukan, yaitu pada penyadapan,
pemasakan, pencetakan, dan pengemasan dan juga jumlah tenaga kerja yang di pakai.
Biaya tenaga kerja terbesar yang dikeluarkan adalah biaya tenaga kerja untuk penyadapan,
hal ini dikarenakan untuk melakukan kegiatan menyadap diperlukan seseorang dengan
ketrampilan khusus dengan risiko pekerjaan yang tinggi.
Bahan bakar yang digunakan dalam proses pembuatan gula kelapa di Kampung
Kumbe adalah kayu bakar. Pengadaan kayu bakar ini didapatkan melalui pembelian
dengan satuan ret (mobil bak terbuka). Harga kayu bakar yang dibeli responden pun
berbeda-beda tergantung pada penjualnya. Biaya kayu bakar menempati proporsi kedua
yaitu sebesar Rp 6.879.365,08 per tahun atau sekitar 18,38% dari jumlah biaya variabel
seluruhnya. Biaya variabel terkecil yang dikeluarkan oleh responden gula kelapa di
Kampung Kumbe adalah biaya bahan tambahan/pelengkap seperti kapur, karton, tali rafia
dan lakban.
3. Biaya Total
Biaya total produksi dalam usaha gula kelapa di Kampung Kumbe merupakan
hasil dari penjumlahan seluruh biaya tetap dan biaya variabel yang dikeluarkan selama
proses produksi gula kelapa. Besarnya rata-rata biaya total untuk proses produksi gula
kelapa selama satu tahun dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut:
Tabel 4.3 Rata-Rata Biaya Produksi Usaha Gula Kelapa Responden di Kampung
Kumbe Distrik Malind (Kg/Tahun 2015).




1 Biaya Tetap 3.524.366,11 8,61
2 Biaya Variabel 37.426.107.10 91,39
Jumlah Rata-rata 40,950,473.21 100
Sumber: Data primer setelah diolah, 2016
Tabel 4.3 menunjukkan bahwa rata-rata biaya total yang dikeluarkan oleh
responden gula kelapa di Kampung Kumbe pada tahun 2015 adalah sebesar Rp.
40.950.473,21. Biaya terbesar yang dikeluarkan dalam usaha gula kelapa berasal dari
biaya variabel yaitu sebesar Rp. 37.426.107,10atau 91,39% dari biaya total seluruhnya.
Sedangkan rata-rata biaya tetap yang dikeluarkan oleh responden gula kelapa adalah
sebesar Rp. 3.524.366,11atau 8,61% dari biaya total seluruhnya. Hal ini disebabkan
oleh komposisi biaya variabel yang dikeluarkan lebih banyak dibandingkan dengan
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komposisi biaya tetap, sehingga jumlah biaya variabel yang dikeluarkan juga lebih
besar.
4. Penerimaan
Soekartawi (2006), penerimaan usahatani adalah perkalian antara volume
produksi yang diperoleh dengan harga jual. Harga jual adalah harga transaksi antara
produsen dan pembeli untuk setiap komoditas. Penerimaan usaha gula kelapa di
Kampung Kumbe adalah perkalian antara produksi yang diperoleh dari usaha gula
kelapa dengan harga jual gula kelapa. Data rata-rata penerimaan usaha gula kelapa
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:
Tabel 4.4 Rata-Rata Penerimaan Usaha Gula Kelapa Responden di Kampung Kumbe








Sumber: Data primer setelah diolah, 2016
Tabel 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata produksi gula kelapa sebanyak 7310 kg
per tahun sedangkan untuk rata-rata harga yaitu Rp12.266,67 per kilogram. Jumlah
produksi usaha gula kelapa dipengaruhi oleh jumlah nira yang dihasilkan yang
dipengaruhi oleh umur dan iklim. Semakin tua umur kelapa semakin rendah jumlah nira
yang dikeluarkan sehingga produksi gula kelapa juga semakin rendah dan sebaliknya
umur kelapa yang masih (muda) produktif 4-8 tahun mampu menghasilkan nira kelapa
yang tinggi. Hal tersebut sejalan dengan pendapat Suhada (1998) bahwa pada saat
musim hujan tiba, kandungan air dalam nira relatif banyak sehingga kandungan gula
dalam nira (rendemen) sedikit. Akibatnya mutu gula yang dihasilkan kurang baik.
Sebaliknya, pada saat musim kering tiba produksi nira lebih sedikit, namun kandungan
gula dalam niranya tinggi sehingga mutu gula yang dihasilkan lebih baik. Hal yang
dikhawatirkan petani adalah pada saat datangnya musim pancaroba, yaitu datangnya
peralihan musim dari hujan ke kering atau sebaliknya dari musim kering ke musim
hujan. Pada saat itu, volume produksi nira dan tingkat rendemennya tidak menentu
sehingga jumlah produksi dan mutu gula tidak berkualitas. Rata-rata penerimaan yang
diperoleh oleh responden gula kelapa yaitu sebanyak Rp89.521.000,00 Kg/tahun. Hal
ini menunjukkan rata-rata penerimaan yang diperoleh petani gula kelapa ternyata telah
mampu menutup biaya total yang dikeluarkan dalam usaha gula kelapa.
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5. Keuntungan dan B/C Ratio
Sunaryo (2001), keuntungan merupakan selisih dari penerimaan dan total biaya
yang dikeluarkan untuk proses produksi. Keuntungan merupakan tujuan dari setiap
usaha, sehingga semakin besar keuntungan yang diperoleh, maka semakin layak usaha
tersebut dijalankan. Keuntungan atau pendapatan bersih usaha gula kelapa di Kampung
Kumbe adalah selisih antara nilai produksi yang diperoleh dari penjualan gula kelapa
dengan total biaya yang dikeluarkan selama berproduksi.
B/C Ratio adalah perbandingan antara total penerimaan dengan biaya total. B/C
ratio menunjukkan pendapatan kotor (penerimaan) yang diterima untuk setiap rupiah
yang dikeluarkan untuk produksi (Hernanto, 1993). Harmono dan Andoko (dalam
Marissa, 2010), rasio penerimaan atas biaya (B/C ratio) menunjukkan berapa besar
penerimaan yang diperoleh dari setiap rupiah yang dikeluarkan dalam produksi usaha,
sehingga dapat digunakan untuk mengukur tingkat keuntungan relatif kegiatan usaha.
Dari angka rasio penerimaan atas biaya tersebut dapat diketahui apakah usaha tersebut
layak atau tidak. Data rata-rata keuntungan dan B/C Rasio usaha gula kelapa di
Kampung Kumbe untuk per tahunnya dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:
Tabel 4.5 Rata-Rata Keuntungan dan B/C Rasio per Tahun Usaha Gula Kelapa
Responden di Kampung Kumbe Distrik Malind (Tahun 2015).
Penerimaan Total Biaya Keuntungan R/C
89.521.000.00 40.950.473,21 48.570.526,79 2,19
Sumber: Data primer setelah diolah, 2016
Tabel 4.5 menunjukkan bahwa untuk mengetahui besarnya keuntungan yaitu
penerimaan yang diterima dikurangi dengan total biaya. Dengan rata-rata penerimaan
usaha gula kelapa sebesar Rp89.521.000 dkurangi dengan rata-rata biaya total usaha
gula kelapa sebesar Rp40.950.473,21. Maka diperoleh hasil perhitungan keuntungan per
tahun sebesar Rp48.570.526,79. Berdasarkan penerimaan dan biaya yang dikeluarkan,
nilai B/C rasio atas biaya total yang diperoleh adalah sebesar 2,19. Dengan B/C rasio
sebesar 2,19 berarti untuk setiap Rp100.000,00 biaya yang dikeluarkan, maka usaha
gula kelapa memberikan penerimaan sebesar Rp219.000. Hal ini menunjukkan bahwa
setiap nilai yang dikeluarkan dalam produksi memberikan manfaat sejumlah nilai
penerimaan yang diperoleh. Dari hasil perhitungan B/C rasio yang didapat sebesar 2.19
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menunjukkan bahwa B/C rasio > 1. Maka usaha gula kelapa di Kampung Kumbe layak
untuk di kembangkan.
PENUTUP
Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata keuntungan usaha gula kelapa di
Kampung Kumbe Distrik Malind pada tahun 2015 adalah sebesar Rp48,570,526.79/tahun.
Usaha gula kelapa ini menguntungkan, dengan nilai B/C rasio sebesar 2.19, maka usaha gula
kelapa layak untuk dikembangkan lebih lanjut.
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